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ABSTRAK 

 

STRATEGI BRI SYARIAH DALAM MENGANALISIS KELAYAKAN 

PEMBIAYAAN MIKRO PERSPEKTIF MANAJEMEN STRATEGI 

 

Oleh: 

UMI MUJAYANAH 

NPM. 1412274810 

 

Pembiayaan pada perbankan syariah memiliki konsep serupa dengan 

istilah kredit pada perbankan konvensional. Bank syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan juga membutuhkan tahap-tahap dan analisis yang matang terhadap 

calon nasabah. Tahap terpenting dalam pembiayaan yaitu analisis kelayakan yang 

menjadi tombak dalam meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. Prinsip 

yang digunakan dalam analisis pembiayaan yaitu prinsip 5 C yaitu character, 

capacity, capital, collateral dan condition of economy. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitis yakni penelitian yang menggambarkan suatu gejala datadata dan 

informasi yang berdasarkan pada fakta yang diperoleh di lapangan. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi BRI Syariah 

Kantor Cabang Pembantu Natar dalam menganalisis kelayakan pembiayaan 

mikro.Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan masukan bagi dunia 

perbankan agar meningkatkan kinerjanya dalam menganalisis kelayakan usulan 

pembiayaan mikro. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

disiplin ilmu strategi BRI Syariah dalam menganalisis kelayakan pembiayaan 

mikro. 

Analisis kelayakan pembiayaan mikro Pada BRI Syariah KCP Natar 

dilihat dari sejumlah kasus yang ditemukan pada nasabah dan implementasinya 

lebih menekankan pada aspek character, capacity, dan syariah. Selain itu 

dipertimbangkan pula aspek pendukung seperti capital, condition of economy dan 

collateral. 

Strategi BRI Syariah KCP Natar dalam menganalisis pembiayaan mikro 

menerapkan berbagai hal yang memudahkan nasabah dalam memberikan 

pembiayaan dan meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah. seperti melakukan 

pendekatan personal kepada calon nasabah dengan komunikatif, pembagian tugas 

yang baik oleh Micro Unit Head sebelum para staf pembiayaan melakukan survei 

ke nasabah, perencanaan yang baik sebelum investigasi ke nasabah dengan 

menyiapkan berbagai dokumen yang berkaitan, Funding & Relationship Officer 

dalam menganalisis lebih menekankan aspek karakter, capacity dan syariah, aspek 

collateral merupakan pendukung bukan hal yang pertama kali dianalisis, proses 

penilaian karakter dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan investigasi, 

kemudahan dalam prosedur pembiayaan, penjelasan secara detail oleh staf 

pembiayaan ketika calon nasabah melakukan permohonan pembiayaan. 

 

  



  



  MOTTO 

 

 

 

 
 

 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan 

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge- 

rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 

mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 

 

 (Faathir, 35:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor ekonomi di Indonesia secara faktual sebagian besar didukung 

oleh sektor UMKM. Sektor ini memiliki karakteristik yang fleksibel dan dapat 

memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian namun sektor ini 

mengalami kendala dalam masalah permodalan. Bank syariah sebagai 

lembaga intermediasi keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 

Pada prinsipnya istilah pembiayaan pada perbankan syariah memiliki 

konsep serupa dengan istilah kredit pada perbankan konvensional. Bank 

syariah dalam menyalurkan pembiayaan juga membutuhkan tahap-tahap dan 

analisis yang matang terhadap calon nasabah. Tahap terpenting dalam 

pembiayaan yaitu analisis kelayakan yang menjadi tombak dalam 

meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah. Prinsip yang digunakan 

dalam analisis pembiayaan yaitu prinsip 5 C yaitu character, capacity, capital, 

collateral dan condition of economy. 1 

Pada bank syariah, dasar analisis 5 C belumlah cukup, sehingga perlu 

memperhatikan konsep sifat amanah, kejujuran dan kepercayaan dari masing-

masing nasabah. Sistem penilaian kelayakan pembiayaan dengan prinsip 5C 

                                                 
1 Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi Pertama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), h. 45. 



membawa kesulitan tersendiri bagi calon nasabah khususnya para pelaku 

UMKM karena mereka membutuhkan birokrasi dan persyaratan yang mudah. 

Di sisi lain bank syariah sebagai institusi keuangan juga ingin meminimalisir 

risiko pembiayaan bermasalah. Oleh karena itu diperlukan strategi yang tepat 

agar terciptanya win-win solution dan terhindar dari risiko kerugian kedua 

belah pihak yaitu melalui strategi dalam analisis pembiayaan mikro.  

Salah satu bank syariah yang memiliki komitmen yang tinggi terhadap 

sektor UMKM khususnya sektor mikro yaitu Bank BRI Syariah. Bank yang 

merupakan peleburan Unit Usaha Syariah (UUS) pada tanggal 1 Januari 2009 

ini memiliki produk pembiayaan berupa pembiayaan mikro. Walaupun bank 

BRI Syariah belum terlalu lama berdiri namun ternyata dilihat dari segi aset 

mengalami pertumbuhan yang baik. Pembiayaan kepada sektor UMKM juga 

menunjukkan perkembangan tiap tahunnya. Dalam menyalurkan pembiayaan 

BRI Syariah memiliki kebijakan dan prosedur dimana terdapat pembagian 

tugas dan wewenang yang terkoordinir pada divisi pembiayaan di setiap 

kantor cabang dan cabang pembantu. BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

Natar merupakan salah satu kantor cabang pembantu yang dinilai potensial 

karena letaknya yang strategis dengan pusat perdagangan tempat para pelaku 

usaha UMKM, selain itu BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar juga 

menerapkan strategi dalam menganalisis pembiayaan mikro. 

Pembiayaan mikro di BRI Syariah KCP Natar merupakan produk yang 

sangat potensial, hal ini terlihat dari meningkatnya transaksi pembiayaan 

mikro yang ada ditambah dengan peningkatan bagi hasil dari sektor ini. Hal 



ini didukung dengan banyaknya usaha mikro yang ada di wilayah Natar yang 

dikarenakan lokasi BRI Syariah KCP Natar berada strategis di pusat 

perdagangan. Tingginya animo masyarakat untuk mendapatkan pembiayaan 

mikro dari BRI Syariah menjadikan analisis pembiayaan mikro menjadi 

sangat penting untuk dikaji dan dievaluasi dalam pelaksanaanya. 2 

Pemberian pembiayaan mikro kepada nasabah dilakukan secara 

bertahap yaitu tahap permohonan pembiayaan, tahap analisis pembiyaan, 

tahap pemberian putusan pembiyaan, tahap pencairan/akad pembiayaan, dan 

tahap monitoring. Kelima tahap harus dilengkapi agar nasabah mendapatkan 

pembiayaan sesuai dengan permohonan yang diberikan kepada pihak bank. 3 

Kelima tahap tersebut semuanya penting, namun tahap yang paling 

penting adalah tahap analisis pembiayaan. Tahap ini merupakan checking  

serta peninjauan langsung ke lapangan tentang layak atau tidaknya calon 

nasabah untuk mendapatkan pembiayaan mikro. Dalam tahap ini, analisa yang 

dilakukan berdasarkan prinsip 5C dan 1S meliputi character, capacity 

(capability), capital, condition of economy, collateral dan syariah. Adapun 

cara yang dilakukan untuk menilai prinsip tersebut adalah dengan wawancara, 

serta investigasi dan penyelidikan. 4 

Selain prinsip 5C dan 1S, pihak BRI Syariah juga menerapkan prinsip 

lainnya yaitu 7 P yaitu personality, party, prospect, purpose, payment, 

                                                 
2 Hasil Wawancara Dengan Bapak WS selaku Account Officer  (AO) Mikro BRI KCP 

Natar pada 13 September 2018 
3 Hasil Wawancara Dengan Bapak AK selaku Pimpinan BRI KCP Natar pada 12 

September 2018 
4 Hasil Wawancara Dengan Bapak WS selaku Account Officer  (AO) Mikro BRI KCP 

Natar pada 13 September 2018 



profitability, dan protection. Prinsip ini diterapkan pihak bank sebagai bentuk 

manajemen strategi dalam analisis pembiayaan yang diajukan oleh calon 

nasabah atau nasabah yang akan mengajukan pembiayaan kembali. 5 

Pelaksanaan di lapangan yang ditemukan yaitu Funding Officer (FO) 

mempertanyakan beberapa hal penting sebagai dasar pembiayaan akan 

diberikan. Petugas bank dalam pelaksanaanya melakukan wawancara kepada 

calon nasabah untuk mengetahui tujuan pembiayaan, latar belakang calon 

nasabah, kondisi usaha, analisa keuangan calon nasabah, analisa jaminan yaitu 

analisa atas barang yang dijaminkan dalam pembiayaan, dan analisis risiko 

pembiayaan merupakan penjabaran mengenai kemungkinan jenis risiko yang 

dapat terjadi pada nasabah dan meneliti kemungkinan risiko tersebut 

berpengaruh pada pelunasan pembiayaan nasabah. 6 

BRI Syariah KCP Natar menganalisis kelayakan pembiayaan dengan 

teliti dan berhati-hati sebelum nasabah mendapatkan pembiayaan mikro untuk 

pengembangan UMKM. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya hal-hal 

yang tidak diinginkan yang dapat merugikan pihak bank seperti kredit macet 

dan identitas fiktif. Prinsip teliti dan kehati-hatian yang diterapkan pihak bank 

didasarkan pada sebagian besar sasaran UMKM di Natar adalah usaha 

perdagangan dengan mayoritas pelakunya adalah masyarakat pendatang dan 

bukan penduduk asli Natar. 7 

                                                 
5 Hasil Wawancara Dengan Bapak WS selaku Account Officer  (AO) Mikro BRI KCP 

Natar pada 13 September 2018 
6 Hasil Observasi di Pasar Natar terhadap Toko Sembako Berkah Makmur milik Bapak 

Gunawan pada saat dilakukan checking oleh FO BRI KCP Natar pada 14 September 2018 
7 Hasil Wawancara Dengan Bapak AS  selaku Nasbah Pembiayaan Mikro BRI KCP 

Natar pada 13 September 2018 



Kegiatan yang dilakukan Funding Officer (FO) dalam menganalisa 

pembiayaan mikro di lapangan antara lain dilakukan dengan mencocokkan 

fotokopi bukti diri identitas lain sesuai dengan aslinya, menanyakan hal-hal 

yang berhubungan dengan usaha calon nasabah, menanyakan keuntungan dari 

usaha calon nasabah dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan membayar 

pembiayaan, jenis pembiayaan yang diajukan, tujuan penggunaan 

pembiayaan, sejarah atau latar belakang usaha, jaminan yang diberikan, 

rencana pengembalian yang akan datang, dan hubungan dengan bank. 8 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk 

mengkaji mengenai langkah dan strategi bank BRI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Natar dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro, hal ini 

merupakan tahap untuk mengidentifikasi apakah nasabah layak atau tidak 

dalam mendapatkan pembiayaan. Tahap ini juga akan menjadi faktor yang 

membantu pihak internal bank dalam mengambil keputusan. Dengan prosedur 

dan analisis yang baik maka tingkat risiko pembiayaan bermasalah menjadi 

kecil. Oleh karena itu penelitian ini membahas mengenai “STRATEGI BRI 

SYARIAH DALAM MENGANALISIS KELAYAKAN PEMBIAYAAN 

MIKRO PERSPEKTIF MANAJEMEN STRATEGI”. 

 

B. Pertanyaan Penelitian 

                                                 
8 Hasil Observasi di Pasar Natar terhadap Toko Sembako Berkah Makmur milik Bapak 

Gunawan pada saat dilakukan checking oleh FO BRI KCP Natar pada 14 September 2018 



Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan 

penelitian ini adalah : “Bagaimana strategi BRI Syariah Kantor Cabang 

Pembantu Natar dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro?” 

 

 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 

BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar dalam menganalisis kelayakan 

pembiayaan mikro. 

 

2. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian skripsi ini adalah: 

a. Manfaat teoritis penelitian ini dapat memberikan masukan bagi dunia 

perbankan agar meningkatkan kinerjanya dalam menganalisis kelayakan 

usulan pembiayaan mikro. 

b. Manfaat praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

bagi disiplin ilmu strategi BRI Syariah dalam menganalisis kelayakan 

pembiayaan mikro. 

 

D. Penelitian Relevan 



Penelusuran terhadap penelitian terdahulu diperlukan untuk 

menghindari duplikasi. Berdasarkan hasil penelusuran penelitian terdahulu, 

terdapat beberapa penelitian yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini, yaitu: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Rahmat Sunandar Soleha dengan judul “Strategi 

Pembiayaan Bank BNI Syariah dalam Membantu Peningkatan Usaha 

Kecil dan Menengah (Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Cabang Jakarta 

Selatan)”. Penelitian ini membahas mengenai pola penyaluran 

pembiayaan, prosedur dan persyaratan mengajukan pembiayaan, dan 

perkembangan pembiayaan bank BNI Syariah kepada UKM. 9 

2. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad An’am Azili dengan judul “Strategi 

Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro (Studi Kasus Pada Bank BJB 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Singaparna Tasikmalaya)”. Strategi 

dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro dimulai dari evaluasi 

internal per tahapan pembiayaan, pengawasan serta peningkatan pangsa 

pasar dengan cara pendampingan manajemen dan penggunaan sistem IT, 

melakukan peran aktif dalam memperoleh nasabah dengan system walk in 

customer dan mengunjungi nasabah ke tempat usaha atau pasar-pasar 

untuk mensosialisasikan mengenai pembiyaan mikro serta menjadikan 

                                                 
9 Rahmat Sunandar Soleha, “Strategi Pembiayaan Bank BNI Syariah dalam Membantu 

Peningkatan Usaha Kecil dan Menengah (Studi Kasus pada Bank BNI Syariah Cabang Jakarta 

Selatan)”. Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008). 



para nasabah UMKM sebagai mitra dengan prinsip win-win solution yaitu 

pembiayaan tersebut menguntungkan kedua belah pihak. 10 

3. Skripsi yang ditulis yang ditulis Setiana Fatimah dengan judul “Analisis 

Kelayakan Pembiayaan Mikro iB Dengan Akad Murabahah Di BRI 

Syariah KCP Sragen”. Pada kelayakan pembiayaan mikro iB dengan akad 

murabahah menggunakan metode analisis character, capacity, dan 

collateral. Perkembangan pembiayaan mikro iB dalam bulan ke bulan 

mengalami banyak peningkatan. Selama berdirinya BRI Syariah KCP 

Sragen belum pernah mengalami pembiayaan mikro iB bermasalah. 11 

Adapun perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 

relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Rahmat Sunandar Soleha 

dengan judul “Strategi Pembiayaan Bank BNI Syariah dalam Membantu 

Peningkatan Usaha Kecil dan Menengah (Studi Kasus pada Bank BNI Syariah 

Cabang Jakarta Selatan)” lebih memfokuskan pada strategi yang dilakukan 

BNI Syariah dalam peningkatan UKM sedangkan penelitian ini mengkaji 

strategi BRI Syariah dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad An’am Azili dengan judul 

“Strategi Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro (Studi Kasus Pada Bank BJB 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Singaparna Tasikmalaya)” lebih 

                                                 
10 Muhammad An’am Azili, “Strategi Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro (Studi 

Kasus Pada Bank BJB Syariah Kantor Cabang Pembantu Singaparna Tasikmalaya)”. Skripsi 

Keuangan Islam. Fakultas Syari’ah dan Hukum, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2015). 
11 Setiana Fatimah, “Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro iB Dengan Akad Murabahah 

Di BRI Syariah KCP Sragen”. Skripsi Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam. Program Studi D3 

Perbankan Syariah, (Salatiga: Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2016). 



memfokuskan kepada strategi analisis pembiyaan mikro di bank BJB, 

sedangkan penelitian ini mengkaji tentang analisis pembiayaan mikro di BRI 

Syariah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Setiana Fatimah dengan judul “Analisis 

Kelayakan Pembiayaan Mikro iB Dengan Akad Murabahah Di BRI Syariah 

KCP Sragen” memfokuskan kelayakan pembiayaan terhadap produk mikro iB 

yaitu produk tabungan haji, sedangkan penelitian ini mengkaji tentang 

pembiayaan terhadap UMKM. 

 

 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Strategi Analisis Pembiayaan 

1. Pengertian Strategi 

Strategi menunjukkan arahan umum yang hendak ditempuh oleh 

organisasi untuk mencapai tujuannya. Strategi ini merupakan rencana besar 

dan rencana penting. Setiap organisasi yang dikelola secara baik memiliki 

strategi, walaupun tidak dinyatakan secara eksplisit.  

Istilah strategi berasal dari kata yunani strategeia (stratos = militer, 

dan ag = memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk menjadi seseorang 

jendral. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu rencana untuk pembagian 

dan penggunaan kekuatan militer dan material pada daerah-daerah tertentu 

untuk mencapai tujuan tertentu. 12 

Strategi secara eksplisit merupakan kunci keberhasilan dalam 

menghadapi perubahan lingkungan bisnis. Strategi memberikan kesatuan arah 

bagi semua anggota organisasi. Bila konsep strategi tidak jelas, maka 

keputusan yang diambil akan bersifat subyektif atau berdasarkan intuisi belaka 

dan mengabaikan keputusan yang lain. 13 

 

                                                 
12 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2008), h. 3. 

13 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, h. 4. 



Strategi atau perencanaan dapat menghasilkan beberapa manfaat, 

Melville Branch menyebutkan manfaat-manfaat tersebut adalah: a) 

Perencanaan mendorong pemikiran sistematis yang diajukan oleh manajemen. 

b) Menyebabkan koordinasi usaha perusahaan yang lebih baik. c) 

Menyebabkan kenaikan prestasi standat bagi pengendalian. d) Menyebabkan 

perusahaan mempertajam tujuan dan kebijakannya. e) Membuat perusahaan 

lebih siap menghadapi perusahaan mendadak. f) Menimbulkan rasa tanggung 

jawab yang lebih jelas bagi para pemimpin yang terlibat. 14  

 

Pasar dapat didefinisikan sebagai tempat pertemuan antara penjual dan 

pembeli, barang atau jasa yang ditawarkan untuk dijual, dan terjadi 

perpindahan kepemilikan. Selain itu, ada pula definisi yang menyetakan 

bahwa pasar adalah permintaan yang dibuat oleh sekelompok pembeli 

potensial terhadap barang dan jasa. 15  

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

definisi strategi adalah : 

a. Penetapan sasaran dan arah tindakan serta alokasi sumberdaya yang 

diperlukan untuk mencapai tujuan. 

b. Pola sasaran, maksud atau tujuan kebijakan serta rencana. Rencana 

penting untuk mencapai tujuan itu.yang dinyatakan dengan cara seperti 

menetapkan bisnis yang dianut dan jenis atau akan menjadi jenis apa 

organisasi tersebut. 

c. Kebijakan dan keputusan kunci yang digunakan untuk manajemen, yang 

memiliki dampak besar pada kinerja keuangan. Kebijakan dan keputusan 

ini biasanya melibatkan sumberdaya yang penting dan tidak dapat diganti 

dengan mudah.  

                                                 
14 Philip kotler, Marketing, Jilid 2, (Jakarta: Erlangga,1997), h.408. 

15 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, h. 59. 



Dari definisi strategi di atas, dapat diambil kesimpulan yakni strategi 

merupakan suatu proses dimana untuk mencapai tujuan dan berorientasi pada 

masa depan untuk berinteraksi pada suatu persaingan guna mencapai tujuan. 

Strategi dibutuhkan oleh semua perusahaan atau organisasi termasuk 

lembaga keuangan syari’ah dan bahkan diperlukan oleh individu dalam upaya 

mencapai tuju, karena dengan adanya strategi yang dibuat atau direncanakan 

akan mudah untuk mencapai suatu sasaran yang diperlukan. Ada beberapa 

alasan utama tentang pentingnya peranan strategi bagi perusahaan dan 

organisasi yaitu: 

1. Memberikan arah jangka panjang yang akan dituju. 

2. Membantu perusahaan atau organisasi beradaptasi pada perubahan-

perubahan yang terjadi. 

3. Membuat suatu perusahaan atau organisasi menjadi efektif. 

4. Mengidentifikasi keunggulan komparatif suatu perusahaan atau organisasi 

dalam lingkungan yang beresiko. 

5. Aktifitas yang tumpang tindih akan dikurangi. 

6. Keengganan untuk berubah dari karyawan lama dapat dikurangi. 

7. Kegiatan pembuatan strategi akan mempertinggi kemampuan perusahaan 

atau organisasi tersebut untuk mencegah munculnya masalah. 

 

2. Pembiayaan 

Peran perbankan dalam dunia usaha sangatlah penting dalam upaya 

pengembangan ekonomi mikro dan makro di suatu wilayah. Peran perbankan 



tersebut dapat dilakukan melalui pemberian pembiyaan terhadap suatu bentuk 

usaha yang akan mengembangkan usahanya. 

Mengamati realita bahwa UMKM khususnya usaha mikro memiliki 

kontribusi besar dalam pengembangan sektor riil, maka baik bank 

konvensional maupun bank syariah, masing-masing berusaha untuk 

menguasai pangsa pasar tersebut. Maka diperlukan langkah dan strategi bank 

syariah untuk lebih berperan aktif dalam menggiatkan pembiayaan khususnya 

sektor mikro agar memperoleh keunggulan kompetitif (competitive 

advantage). 16 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa perbankan baik 

syariah maupun konvensional terus berupaya mengembangkan sektor riil 

melalui program pembiayaan. Langkah ini ditempuh perbankan dalam 

upayanya untuk menjaga eksistensi dan mempertahankan keunggulannya 

secara kompetitif di dunia usaha. 

Sejalan dengan visi pengembangan perbankan syariah yang tercantum 

dalam blueprint Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia yaitu 

terwujudnya sistem perbankan syariah yang kompetitif, efisien dan memenuhi 

prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung sektor riil secara nyata melalui 

kegiatan pembiayaan berbasis bagi hasil (share based financing) dan transaksi 

riil dalam kerangka keadilan, tolong menolong, dan menuju kebaikan guna 

mencapai kemaslahatan masyarakat maka poin inti yang tercantum pada blue 

print tersebut menjelaskan bahwa pembiayaan pada bank syariah berlandaskan 

sistem bagi hasil tidak terlepas dari prinsip kehati-hatian. 17 

 

Pembiyaan yang dilakukan pihak bank merupakan suatu bentuk 

pengembangan perbankan. Pengembangan ini harus senantiasa berlandaskan 

atas regulasi yang telah disepakati bersama bahwasanya dalam pelaksanaanya 

                                                 
16 Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta: 

Gelora Aksara Pertama, 2005), h. 31. 

17 Rizqullah, “Pembenahan Manajemen Perbankan Syariah Menyongsong Industri 

Perbankan 2010”, Makalah disampaikan pada seminar Bulanan MES, 21 Februari 2010, h. 4. 



pembiyaan syariah harus berdasarkan pada prinsip kehati-hatian dan sistem 

bagi hasil.  

“Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil. 18 

 

Secara konseptual dalam pemberian pembiayaan bank syariah 

memiliki konsep yang serupa dengan bank konvensional, tetapi jika ditinjau 

perbedaannya terletak pada penekanan pada aspeknya yang lebih 

memprioritaskan pada aspek karakter dan aspek syariah.  

Bank syariah memposisikan nasabah sebagai mitra sedangkan pada 

bank konvensional hubungan yang terjalin bersifat kreditur dan debitur. 

Prinsip keadilan tercermin pada prinsip bagi hasil sehingga nasabah dan pihak 

bank memberikan kontribusi terhadap usaha yang dijalankan. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah memiliki nature yang berbeda 

dimana sektor ini menghadapi kendala dalam masalah permodalan dan 

prosedur bank yang mewajibkan adanya jaminan, maka hal ini yang dapat 

menjadi peluang bagi bank syariah dengan menerapkan strategi yang tepat 

seperti : 

1. Kemudahan dan fleksibilitas dalam prosedur pembiayaan dengan 

mengutamakan aspek karakter. 

                                                 
18 Kasmir, Manajemen Perbankan, Edisi Pertama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), h.85 



2. Analisis dengan berdasarkan prinsip syariah sehingga bisnis dan proyek 

yang dibiayai sesuai dengan koridor syariah. 

3. Adanya sistem pick up service/pendekatan jemput bola yaitu para staf 

pembiayaan terjun lansung ke tempat usaha untuk mengambil pembayaran 

angsuran sehingga memudahkan nasabah dan lebih efisien dalam hal 

waktu dan biaya. 

4. Penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking) dalam menganalisis 

pembiayaan untuk mencegah pembiayaan bermasalah. 

5. Sikap indepedensi dan transparansi dalam melakukan analisis sehingga 

terbebas dari kepentingan pribadi. 

6. Mengembangkan produk yang berbasis bagi hasil yang berparadigma 

kemitraan sangat tepat untuk pemberdayaan UMKM. 

7. Pengelolaan bisnis berdasarkan moral dan transaksi sesuai dengan prinsip 

syariah. 

8. Memberi prioritas yang utama untuk melayani sektor UMKM dengan 

dieksekusi lansung oleh kantor cabang syariah atau melakukan chanelling 

atau joint pembiayaan dengan BPRS dan BMT melalui linkage program. 

9. Pengembangan skema atau model investasi syariah untuk UMKM. 

10. Perbankan syariah bekerjasama dengan Kementerian Koperasi, 

Departemen Perindustrian dan Perdagangan serta BUMN dan departemen 

terkait dalam memberdayakan UMKM untuk meningkatkan kemampuan 

manajerial. 



11. Kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan atau lembaga sosial 

dalam upaya meningkatkan kemampuan manajemen UMKM dalam 

bentuk pembinaan-pembinaan nasabah.  

 

Bank Syariah seharusnya menerapkan strategi tersebut secara 

komprehensif agar tercapai target dan peningkatan pangsa pasar. Selain itu 

dengan mengimplementasikan strategi tersebut maka perbankan syariah dapat 

meminimalisir pembiayaan bermasalah. 

 

3. Analisis Kelayakan Pembiayaan 

Prinsip-prinsip pemberian pembiayaan mengacu pada prinsip 5C 

yaitu:  

a. Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak dari 

orang-orang yang akan diberikan pembiayaan harus dapat dipercaya. 

Untuk membaca watak atau sifat dari calon debitur dapat dilihat dari latar 

belakang nasabah, baik yang bersifat latar belakang pekerjaan maupun 

yang bersifat pribadi seperti cara hidup atau gaya hidup yang dianutnya, 

keadaan keluarga, hobi dan jiwa sosial. Kegunaan dari penilaian terhadap 

karakter ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kemauan nasabah untuk 

memenuhi kewajibannya (willingness to pay) sesuai dengan perjanjian 

yang telah disepakati. 

b. Capacity 

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam 

membayar pembiayaan (ability to pay). 19 Dari penilaian ini dapat terlihat 

kemampuan nasabah dalam mengelola bisnis. Kemampuan ini 

dihubungkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalamannya 

selama ini dalam mengelola usahanya, sehingga akan terlihat 

kemampuannya dalam mengembalikan pembiayaan yang disalurkan. 

capacity sering disebut dengan capability. 

c. Capital  

                                                 
19 Muchdarsyah Sinungan, Manajemen Dana Bank. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1997), h. 

243. 



Capital digunakan untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau 

tidak, dapat dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan rugi laba) 

yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas 

dan solvabilitasnya, rentabilitas dan ukuran lainnya. Capital juga harus 

dianalisis dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini, termasuk 

persentase modal yang digunakan untuk membiayai usaha yang akan 

dijalankan, berapa modal sendiri dan berapa modal pinjaman. 

d. Condition 

Dalam menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, 

sosial politik yang ada sekarang dan prediksi di masa yang akan datang. 

Penilaian kondisi atau prospek bidang usaha yang dibiayai hendaknya 

benar-benar memiliki prospek yang baik, sehingga kemungkinan 

pembiayaan tersebut bermasalah relatif kecil. 

e. Collateral 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang 

bersifat fisik maupun non fisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah 

pembiayaan yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan 

kesempurnaannya sehingga jika terjadi suatu masalah maka jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan. 20 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

pembiayaan yang dilakukan pihak bank dilakukan melalui penilaian sifat atau 

watak seseorang, analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah dalam 

membayar pembiayaan, melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, 

menilai pembiayaan hendaknya juga dinilai kondisi ekonomi, jaminan yang 

diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik maupun non fisik, batasan dan 

hambatan yang tidak memungkinkan suatu bisnis untuk dilaksanakan pada 

tempat tertentu. 

Selain prinsip 5C yang di atas, pihak bank juga menerapkan prinsip 

syariah (1S). Prinsip Syariah adalah prinsip hukum Islam dalam kegiatan 

                                                 
20 Kashmir, Dasar – Dasar Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), h. 117. 



perbankan berdasarkan fatwa yang telah dikeluarkan oleh lembaga yang 

memiliki kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. 21  

Berdasarkan rumusan tersebut, bank Islam berarti bank yang tata cara 

beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam, yakni 

mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Quran dan Al-Hadits. Sedangkan 

muammalat adalah ketentuan-ketentuan yang mengatur hubungan manusia 

dengan manusia, baik hubungan pribadi maupun perorangan dengan 

masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, Bank Syariah adalah bank yang 

beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam, maksudnya adalah 

bank yang dalam operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, 

khususnya yang menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam. 

Pemikiran terbentuknya Bank Syariah bersumber dari adanya larangan 

riba’ di dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist sebagai berikut: 

 

Artinya : 

“Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah. dan Allah tidak 

menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 

dosa”.22 

                                                 
21 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah Pasal 1 Ayat (12) 

22 Q.S. Al-Baqarah (2) : 276 



Dalam suatu riwayat dikemukakan: terdapat orang-orang yang berjual 

beli dengan kredit (dengan bayaran berjangka waktu). Apabila telah tiba 

waktu pembayaran dan tidak membayar maka bertambah dengan bunganya 

dan ditambah pula jangka waktu pembayarannya. Maka turunlah Surat Al-

Imran ayat 130. Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa di zaman jahiliyah 

tsaqif berhutang kepada banin nadlir. Ketika telah tiba waktu pembayaran 

tsaqif berkata: “kami bayarkan bunganya dan undurkan waktu 

pembayarannya”. Maka turunlah Surat Al-Imran ayat 130 sebagai larangan 

atas perbuatan itu. 

 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat 

keberuntungan”. 23 

Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 161 menyatakan : 

  
 

Artinya : 

                                                 
23 Q.S. Al-Imran (3) : 130 



“dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan harta benda orang 

dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 

kafir di antara mereka itu siksa yang pedih”. 24 

 

Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 39 menyatakan: 

 

 

Artinya : 

“dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan agar Dia bertambah pada 

harta manusia, Maka Riba itu tidak menambah pada sisi Allah. dan apa yang 

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat 

gandakan (pahalanya)”. 25 

 

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah ayat 278-279 menyatakan: 

                                                 
24 Q.S. An-Nisaa (4) : 161 

25 Q.S. Ar-Rum (30) : 39 



 

 
 

Artinya : 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman”. 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”. 26 

Berdasarkan penjelasan di atas tentang prinsip syariah di atas, dapat 

disimpulkan bahwa prinsip syariah mengatur urusan keuangan bank agar 

terhindar dari riba’. Prinsip syariah diterapkan pihak Bank Syariah untuk 

menghindar perbuatan lain yang dilarang oleh Allah SWT. 

Selanjutnya penilaian suatu pembiayaan dapat pula dilakukan dengan 

analisa 7P kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut: 

a. Personality 

Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 

lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. Penilaian 

personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah laku dan tindakan 

nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya. 

b. Party 

                                                 
26 Q.S. Al-Baqarah (2) : 278-279 



Party yaitu mengklasifikasikan ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas serta 

karakternya. Nasabah yang digolongkan ke dalam golongan tertentu akan 

mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 

c. Purpose 

Purpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 

pembiayaan, termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. Tujuan 

pengambilan pembiayaan dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan 

misalnya untuk modal kerja, investasi, konsumtif, produktif dan lain-lain. 

d. Prospect  

Prospect yaitu untuk menilai usaha calon nasabah di masa yang akan 

datang menguntungkan atau tidak. Hal ini penting mengingat jika suatu 

fasilitas yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang 

rugi akan tetapi juga nasabah. 

e. Payment 

Payment merupakan ukuran bagaimana cara nasabah dalam 

mengembalikan pembiayaan yang telah diambil atau dari sumber mana 

saja untuk pengembalian pembiayaan. Semakin banyak sumber 

penghasilan nasabah maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu 

usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya. 

f. Profitability 

Profitability digunakan untuk menganalisis bagaimana kemampuan 

nasabah dalam mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode, 

apakah akan tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan 

tambahan pembiayaan yang akan diperolehnya. 

g. Protection  

Tujuannya profitability adalah bagaimana menjaga pembiayaan agar 

pembiayaan yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga 

pembiayaan yang diberikan benar-benar aman. Perlindungan yang 

diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang atau 

jaminan asuransi. 27 

 

Dari semua prinsip-prinsip di atas ada hal yang sangat penting yang 

harus diperhatikan oleh bank syariah dalam memberikan pembiayaan yaitu 

bisnis dan usaha yang dibiayai, tidak terlepas dari kriteria syariah. Batasan 

dalam hal pembiayaan tersebut yang menjadi pembeda antara analisis 

pembiayaan pada bank syariah dan bank konvensional. Pada bank syariah juga 
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perlu mempertimbangkan konsep sifat amanah, kejujuran dan kepercayaan 

dari nasabah yang akan memperoleh pembiayaan. 

 

B. UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) 

Pengembangan masa depan dimulai dari pengembangan ekonomi 

rakyat atau usaha produktif yang berbasis masyarakat yaitu UMKM. Pelaku 

ekonomi rakyat khususnya pelaku usaha skala mikro dan kecil muncul akibat 

terdesak dan termarginalkan oleh kapitalisme dan liberalisme. 28 

Definisi mengenai UMKM di Indonesia bervariasi baik oleh lembaga 

maupun institusi. Beberapa lembaga atau instansi bahkan Undang-Undang 

(UU) memberikan definisi yang berbeda-beda antara satu dengan yang 

lainnya. Dalam definisi tersebut mencakup sedikitnya dua aspek yaitu aspek 

penyerapan tenaga kerja dan aspek pengelompokkan perusahaan ditinjau dari 

jumlah tenaga kerja yang diserap oleh kelompok perusahaan tersebut. 29 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa UMKM 

merupakan pelaku usaha skala kecil dan mikro dengan pengelompokkanya 

didasarkan atas jumlah tenaga kerja yang diserap melalui usaha tersebut. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berasaskan kekeluargaan, 

demokrasi ekonomi, kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelanjutan, 

berwawasan lingkungan, kemandirian, keseimbangan kemajuan, dan kesatuan 

ekonomi nasional. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah bertujuan 

menumbuhkan dan mengembangkan usahanya dalam rangka membangun 

perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan. 30 

 

                                                 
28 Dawam M. Rahardjo, “ Mengapa Ekonomi Rakyat Dianaktirikan, artikel diakses pada 7 

April 2018 dari http://binaswadaya.org/files/buletin-apr09.pdf. 

29 Tiktik Sartika Partomo, Industri Skala Kecil di Indonesia (Jakarta: Universitas Trisakti, 

2003), h. 13. 

30 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM), Pasal 2 dan 3 



Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki arti : 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perseorangan dan/atau 

badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, 

atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, 

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang ini. 31 

 

Kriteria mengenai UMKM yang tercantum dalam Undang- undang ini 

yaitu: 

Tabel 2. Kriteria UMKM 

 

No Uraian 
Kriteria 

Aset Omset 

1 Usaha Mikro Maks. 50 Jt Maks. 300 juta 

2 Usaha Kecil > 50 Jt – 500 Jt > 300 jt – 2,5 M 

3 Usaha Kecil Menengah > 500 Jt – 10 M > 2,5 M – 50 M 

Sumber : www.depkop.go.id 

 

Pendanaan Kredit Usaha Mikro dan Kecil yaitu: 

a. Usaha produktif milik keluarga atau perorangan Warga Negara Indonesia. 

b. Memiliki hasil penjualan paling banyak Rp 100 juta per tahun.  

                                                 
31 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, “ Kriteria 

Usaha mikro, Kecil dan Menengah Tahun 2008 tentang UMKM”, artikel diakses pada 9 April 2011 

http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=129. 



Sektor UMKM memiliki karakteristik positif yaitu sektor yang 

menyerap tenaga kerja yang besar. 32 Berdasarkan data terakhir yang 

diperoleh, sektor tersebut memiliki jumlah pelaku usaha yang mencapai 51,3 

juta unit usaha atau memiliki kontribusi sebesar 99% dan menyerap tenaga 

kerja 90,9 % sehingga menyumbang PDB (Produksi Domestik Bruto) sebesar 

Rp 2.609 Triliun (sekitar 55,6%) serta memberikan sumbangan devisa Rp 

183,8 Triliun atau sekitar 20%. 33 

UMKM juga merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam 

perekonomian Indonesia dan terbukti menjadi katup pengaman perekonomian 

nasional dalam masa krisis. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya survei 

yang dilakukan oleh Akatiga dari Asia Foundation yang menunjukkan bahwa 

dari 320 UKM yang diteliti pada saat krisis moneter sebanyak 35 % 

mengalami kenaikan kinerja, 12 % relatif stabil dan 53 % omsetnya menurun 

tetapi tidak mengalami kebangkrutan usaha. 34 

 

Keberadaan UKM di Indonesia tidak lepas dari berbagai masalah. 

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh sektor ini antara lain: 

a. Kurangnya permodalan. Permodalan merupakan faktor utama yang 

diperlukan untuk mengembangkan suatu unit usaha. 

b. Sumber daya manusia yang terbatas. Sebagian besar usaha mikro dan kecil 

tumbuh secara tradisional dan merupakan usaha keluarga yang turun 

temurun. Keterbatasan SDM baik dari segi pendidikan formal maupun 

pengetahuan dan keterampilan berpengaruh terhadap manajemen 

pengelolaan usahanya sehingga usaha tersebut sulit untuk berkembang 

dengan optimal. Selain itu dengan keterbatasan SDM menyebabkan unit 

                                                 
32 Elvira Tjandrawinata, “UKM Mampu Menyerap Tenaga Kerja Besar”, artikel diakses 

pada 11 April 2018 dari http://els.bappenas.go.id/upload/kliping/UKM%20Mampu.pdf. 

33 Ali Sakti, “Peran Perbankan Syariah dalam Pemberdayaan UMKM”, artikel diakses 

pada 25 April 2018 dari http://www.pkesinteraktif.com/edukasi/opini/2418-peran-perbankan-

syariah-dalampemberdayaan-umkm.html. 

34 Gampito, “Potensi Bank Syariah Merambah Sektor UKM”, artikel diakses pada 27 April 

2018 dari http://gampito.blogspot.com/2008/06/potensi-bank-syariah-merambah-sektor.html. 



usaha tersebut relatif sulit untuk mengadopsi perkembangan teknologi 

baru untuk meningkatkan daya saing produk yang dihasilkannya. 

c. Lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar yang rendah 

karena produk yang dihasilkan jumlahnya sangat terbatas dan mempunyai 

kualitas yang kurang kompetitif. 

d. Iklim usaha belum sepenuhnya kondusif disebabkan kebijakan pemerintah 

untuk menumbuh kembangkan UKM masih minim. 

e. Terbatasnya sarana dan prasarana usaha berkaitan dengan kurangnya 

informasi berupa ilmu pengetahuan dan teknologi yang mereka miliki 

kurang berkembang dan kurang mendukung kemajuan usahanya 

sebagaimana yang ada, produk bersifat lifetime pendek. Sebagian besar 

produk industri mikro memiliki ciri atau karakteristik sebagai produk-

produk fashion dan kerajinan dengan lifetime yang pendek. 

f. Terbatasnya akses pasar akan menyebabkan produk yang dihasilkan tidak 

dapat dipasarkan secara kompetitif baik di pasar nasional maupun 

internasional. 

g. Implikasi perdagangan bebas sebagaimana diketahui bahwa AFTA yang 

mulai berlaku pada tahun 2003 dan APEC tahun 2020 yang berimplikasi 

luas terhadap usaha mikro dan kecil untuk bersaing dalam perdagangan 

bebas. UKM dituntut untuk melakukan proses produksi dengan produktif 

dan efisien serta dapat menghasilkan produk yang sesuai dengan frekuensi 

pasar global dengan standar kualitas. 



Masalah inti dan terbesar yang dihadapi UKM dalam rangka 

mengembangkan usahanya adalah keterbatasan modal yang disebabkan 

sulitnya memperoleh pembiayaan kepada lembaga keuangan formal atau 

perbankan. Bank Syariah sebagai lembaga keuangan dapat berperan sebagai 

mitra kerja sektor UMKM melalui penyaluran pembiayaannya. 

 

C. Model Pembiayaan Bank Syariah 

Pembiayaan atau financing, yaitu pendanaan yang diberikan oleh suatu 

pihak kepada pihak lain untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, 

baik dilakukan sendiri maupun lembaga. 

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah didefinisikan sebagai 

penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka 

waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 35 

 

Penjelasan di atas mengandung arti yaitu prinsip syariah didasarkan 

atas kesepakatan kedua belah pihak yaitu pihak bank dan nasabah untuk 

melakukan kerjasama dalam jangka waktu tertentu dengan bagi hasil sebagai 

imbalan.  

Beberapa fungsi dari pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah 

kepada masyarakat, diantaranya untuk: 

a. Meningkatkan daya guna uang. Artinya, para penabung menyimpan 

uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut 

dalam persentase tertentu ditingkatkan kegiatannya oleh bank guna suatu 

usaha peningkatan produktifitas. 

                                                 
35 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqh dan Keuangan (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2001), h. 46. 



b. Meningkatkan peredaran uang artinya pembiayaan yang disalurkan 

melalui rekening koran pengusaha menciptakan pertambahan peredaran 

uang giral dan sejenisnya seperti cek, bilyet giro dan wesel. 

c. Stabilitas ekonomi artinya dalam ekonomi yang kurang sehat 

langkahlangkah stabilisasi pada arus inflasi diarahkan pada usaha-usaha 

untuk pengendalian inflasi, peningkatan ekspor, rentabilisasi prasarana dan 

pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok rakyat. 36 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pembiayaan bank syariah kepada masyarakat yaitu untuk meningkatkan daya 

guna uang, peredaran uang, dan stabilitas ekonomi. 

Fungsi pembiayaan diantaranya:  

a. Meningkatkan daya guna uang  

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk giro, tabungan 

dan deposito. Uang tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan 

kegunaannya oleh bank guna suatu usaha peningkatan produktivitas.  

Dengan demikian, dana yang mengendap di bank ( yang diperoleh dari 

para penyimpan uang ) tidaklah idle ( diam ) dan disalurkan untuk usaha – 

usaha yang bermanfaat, baik kemanfaatan bagi pengusaha maupun 

kemanfaatan bagi masyarakat.  

b. Meningkatkan daya guna barang  

1) Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memproduksi bahan 

mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut 

meningkat.  

2) Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang dari 

suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat.  

c. Meningkatkan peredaran uang  

Pembiayaan yang disalurkan via rekening – rekening koran pengusaha 

menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan sejenisnya seperti cek, 

bilyet giro, wesel dan sebagainya. Melalui pembiayaan, peredaran uang 

kartal maupun giral akan lebih berkembang oleh karena pembiayaan 

menciptakan suatu kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan 

bertambah baik kualitatif apalagi secara kuantitatif.  

d. Menimbulkan kegairahan berusaha  

Ditinjau dari hukum permintaan dan penawaran maka terhadap segala 

macam usaha, permintaan akan terus bertambah bilamana masyarakat 

telah memulai melakukan penawaran. Timbulah kemudian efek kumulatif 

oleh semakin besarnya permintaan sehingga secara berantai kemudian 

                                                 
36 Muhammad. Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan 

UPP AMP YKPN, 2005), h. 18 



menimbulkan kegairahan yang meluas dikalangan masyarakat untuk 

sedemikian rupa meningkatkan produktivitas. 37 

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

pembiayaan adalah untuk meningkatkan daya guna uang, meningkatkan daya 

guna barang, meningkatkan peredaran uang, dan menimbulkan kegairahan 

berusaha. 

Berdasarkan sifat penggunaannya, pembiayaan dapat dibagi menjadi 

dua yaitu: 

a. Pembiayaan produktif yaitu pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhi 

kebutuhan produksi dalam arti luas, yaitu untuk peningkatan usaha, baik 

usaha produksi, perdagangan maupun investasi. 

b. Pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 

konsumsi, yang akan habis digunakan untuk memenuhi kebutuhan. 38 

 

Menurut keperluannya, pembiayaan produktif dapat dibagi menjadi 

dua hal berikut: 

a. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan untuk memenuhi kebutuhan 1) 

peningkatan produksi baik secara kuantitatif, yaitu jumlah hasil produksi, 

maupun secara kualitatif yaitu peningkatan kualitas dan mutu hasil 

produksi dan 2) untuk keperluan perdagangan atau peningkatan utility of 

place dari suatu barang. 

b. Pembiayaan Investasi  

Pembiayaan ini diperuntukkan bagi nasabah untuk keperluan investasi, 

yaitu keperluan penambahan modal guna mengadakan rehabilitasi, 

perluasan usaha, ataupun pendirian proyek baru. Ciri-ciri pembiayaan ini 

adalah untuk pengadaan barang-barang modal, mempunyai perencanaan 

alokasi dana yang matang dan terarah, berjangka waktu menengah dan 

panjang. 39 

                                                 
37 Ibid., h. 304-308 

38 Muhammad Antonio Syafi’i. Bank Syari’ah Dari Teori Ke Praktek. (Jakarta: Gema Insani 

Press, 2001), h. 25 

39 Ibid., h. 26  



 

Secara prinsip pembiayaan bank syariah harus memenuhi dua aspek 

yaitu aspek syariah dan aspek ekonomi. Artinya selain harus syariah, bank 

syariah harus tetap memperhitungkan profitabilitas dari usaha yang dibiayai, 

agar menguntungkan bagi bank maupun nasabah. 

Dalam memberikan pembiayaan, suatu bank berusaha untuk 

memperkecil risiko melalui pengelolaan pembiayaan. Suatu bank dalam 

pengelolaan pembiayaan melakukan proses sebagai berikut:  

a. Pengajuan berkas yaitu tahap yang meliputi pemberian informasi tentang 

persyaratan, wawancara dan pengisian formulir-formulir permohonan. 

Pengajuan permohonan pembiayaan dituangkan dalam bentuk proposal. 

b. Tahap selanjutnya yaitu penyelidikan dokumen-dokumen ynag diajukan. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah 

lengkap sesuai persyaratan yang telah ditetapkan dan membuktikan 

kebenaran dan keaslian dari berkas-berkas dilampirkan. 

c. Penilaian kelayakan pembiayaan/analisis pembiayaan  

Langkah ini untuk menilai nasabah dari berbagai aspek untuk menjadi 

bahan pertimbangan bagi bank apakah nasabah tersebut layak 

mendapatkan pembiayaan. Prinsip yang digunakan oleh bank dapat berupa 

5C yaitu character, capacity, capital, condition of economy, collateral 

maupun 7 P yaitu personality, party, prospect, purpose, payment, 

profitability, dan protection. Aspek-aspek yang harus diketahui oleh bank 

meliputi:  

1) Tujuan pembiayaan 

Pada awal pengajuan pembiayaan harus dijelaskan detail agar 

pendekatan logis terhadap data yang akan dikaji dapat tercapai. Tujuan 

pembiayaan menguraikan tentang: 

a) Besarnya kebutuhan fasilitas pembiayaan yang diajukan 

b) Kegunaan fasilitas pembiayaan yang diajukan 

c) Jangka waktu dari fasilitas pembiayaan yang diajukan 

2) Latar belakang calon nasabah 

Latar belakang berisikan informasi kualitatif mengenai nasabah 

Informasi tersebut meliputi identitas nasabah dan karakter nasabah. 

3) Kondisi usaha 

4) Analisa keuangan calon nasabah 

5) Analisa jaminan yaitu analisa atas barang yang dijaminkan dalam 

pembiayaan. 

6) Analisis risiko pembiayaan merupakan penjabaran mengenai 

kemungkinan jenis risiko yang dapat terjadi pada nasabah dan meneliti 



kemungkinan risiko tersebut berpengaruh pada pelunasan pembiayaan 

nasabah. 

d. Wawancara awal 

Wawancara awal merupakan penyidikan kepada calon nasabah yang 

berfungsi untuk meyakinkan bank bahwa berkas-berkas tersebut sesuai 

dan lengkap sesuai persyaratan bank. 

e. On The Spot 

Tahap ini berupa kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau 

berbagai objek yang dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil On the 

Spot dicocokkan dengan hasil wawancara. 

f. Keputusan pemberian pinjaman 

Keputusan dalam hal ini berupa apakah pembiayaan akan diberikan atau 

ditolak. 40 Pada umumnya keputusan tersebut: 

1) Jumlah uang yang diterima 

2) Jangka waktu pembiayaan 

3) Biaya-biaya yang harus dibiayai 

4) Waktu pencairan dana 

Jika permohonan pembiayaan ditolak maka pihak bank akan melakukan 

pemberitahuan kepada calon nasabah dan dikirim surat penolakan. 

g. Penandatanganan Akad 

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya pembiayaan, maka 

sebelum dana dicairkan, terlebih dahulu calon nasabah menandatangani 

akad pembiayaan, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian 

atau pernyataan yang dianggap perlu. Penandatanganan dilakukan: 

1) Antara bank dengan debitur secara lansung 

2) Dengan melalui notaris 

h. Realisasi pembiayaan 

Realisasi pembiayaan diberikan setelah penandatanganan akad dan surat-

surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di 

bank yang bersangkutan jika nasabah tidak memiliki tabungan di bank. 

i. Penyaluran atau penarikan dana  

Tahap ini adalah pencairan dan pengambilan dana dari rekening sebagai 

realisasi dari pemberian pembiayaan dan dapat diambil sesuai dengan 

ketentuan dan tujuan pembiayaan. 41 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

pembiayaan yang dilakukan pihak bank dalam memberikan pembiayaan 

kepada nasabah dilakukan melalui proses pengajuan berkas, penyelidikan 

                                                 
40 Julius R. Latumaerissa, Mengenal Aspek-Aspek Operasi Bank Umum (Jakarta: Bumi 

Aksara,1999), h. 43. 

41 Faisal Afiff, dkk, Strategi dan Operasional Bank (Bandung: PT Eresco, 1996), h.115. 



dokumen-dokumen yang diajukan, penilaian kelayakan pembiayaan/analisis 

pembiayaan, wawancara awal, on the spot, keputusan pemberian pinjaman, 

penandatanganan akad, realisasi pembiayaan, penyaluran atau penarikan dana.  

 

 

D. Manajemen Strategi 

1. Pengertian Manajemen Strategi 

Manajemen strategi dapat didefinisikan sebagai sebagai seni dan 

pengetahuan dalam merumuskan, mengimplementasikan, serta mengevaluasi 

keputusan-keputusan lintas fungsional yang memampukan sebuah organisasi 

mencapai tujuannya. Sebagaimana disyaratkan oleh definisi ini, manajemen 

stategis berfokus pada usaha untuk mengintegrasikan manajemen, pemasaran, 

keuangan/akutansi, produksi/operasi, penelitian dan pengembangan, serta 

system informasi komputer untuk mencapai keberhasilan organisasional. 

Tujuan manajemen strategi adalah untuk mengeksploitasi serta menciptakan 

berbagai peluang baru dan berbeda untuk esok. 42 

Manajemen strategis berkaitan dengan proses menghasilkan suatu 

rencana-rencana dan kebijakan strategik sebagai perwujudan dari strategi 

terapan yang berfungsi untuk mencapai tujuan perusahaan dalam jangka 

panjang maupun pendek. Sebagaimana proses perencanaan yang benar yaitu 

dengan tahap Formulasi, Implementasi dan Evaluasi berkala dapat dijadikan 

alat improvisasi bagi kinerja,pencapaian dan keunggulan bersaing perusahaan. 

Sehingga manajemen strategis merupakan proses yang sangat penting bagi 
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perusahaan dalam menciptakan strategi yang tepat guna dan memiliki daya 

ungkit bagi pencapaian tujuan perusahaan secara maksimal. 

 

Dalam perencanaan strategis terdapat tiga tahap penting yang tidak 

dapat dilewatkan oleh perusahaan ketika akan merencanakan strategi yaitu 

perumusan strategi, implementasi/penerapan strategi dan evaluasi strategi. 43 

Penjelasan tahapan perencanaan strategi : 

a. Formulasi strategi, adalah tahap awal dimana perusahaan menetapkan visi 

dan misi disertai analisa mendalam terkait faktor internal dan eksternal 

perusahaan dan penetapan tujuan jangka panjang yang kemudian 

digunakan sebagai acuan untuk menciptakan alternatif strategi-strategi 

bisnis dimana akan dipilih salah satunya untuk ditetapkan sesuai dengan 

kondisi perusahaan. 

b. Implementasi strategi, merupakan langkah dimana strategi yang telah 

melalui identifikasi ketat terkait faktor lingkungan eksternal dan internal 

serta penyesuaian tujuan perusahaan mulai diterapkan atau 

diimplementasikan dalam kebijakan-kebijakan intensif dimana setiap 

divisi dan fungsional perusahaan berkolaborasi dan bekerja sesuai dengan 

tugas dan kebijakannya masing-masing. 

c. Evaluasi strategi, adalah tahap akhir setelah strategi diterapkan dalam 

praktek nyata dinilai efektifitasnya terhadap ekspektasi dan pencapaian 

tujuan perusahaan. Penilaian dilakukan dengan mengukur faktor-faktor 
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atau indikator sukses yang dicapai dan mengevaluasi keberhasilan kinerja 

dari strategi guna perumusan dan penerapan lanjutan dimasa yang akan 

datang agar lebih baik dan efektif. 

Tahapan-tahapan tersebut memiliki detil-detil aktivitas kunci yang 

akan memperjelas proses perencanaan strategi pada perusahaan,sebagaimana 

yang ditunjukkan pada model manajemen strategis komprehensif. 44 

 

Gambar 2.1. Model Manajemen Strategis Komprehensif 

Berdasarkan model manajemen strategis tersebut, menunjukkan relasi 

antara komponen-komponen proses manajemen strategis rinci yang dapat 
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diterima secara luas. Sehingga dapat dijelaskan dalam setiap poin tahap-

tahapnya sebagai berikut :  

a. Menetapkan Visi dan Misi 

Merupakan penetapan sasaran dan objektif jangka panjang (visi) serta 

menentukan langkah-langkah apa saja yang harus diambil untuk 

mempertegas dan memperjelas prioritas fungsi-fungsi tiap manajemen 

perusahaan agar pekerja, top manajamen dan fungsional perusahaan dapat 

saling bersinergi dan berkolaborasi untuk mencapai visi sebagai tujuan 

yang telah ditentukan. 

b. Analisis Lingkungan Eksternal dan Internal 

Analisa yang dilakukan oleh perusahaan terkait pemahaman mendalam 

tentang kondisi/keadaan internal dan eksternal perusahaan dengan cara 

mengenali secara jelas faktorfaktor berupa kekuatan-kelemahan dari 

internal perusahaan serta peluang-ancaman yang muncul dari lingkungan 

eksternal perusahaan. Analisa ini bertujuan melihat pengaruh yang akan 

muncul dari faktor-faktor tersebut terhadap sasaran atau tujuan perusahaan 

dan agar perusahaan dapat mempertimbangkan secara tepat kebijakan 

strategis yang akan digunakan. 

c. Sasaran jangka Panjang  

Pada dasarnya, implementasi strategi yang efektif selalu membutuhkan 

arahan tidak hanya sebatas tulisan dan retorika. Pada sasaran jangka 

panjang yaitu pencapaian yang lebih dari 1 tahun, inilah perusahaan 

menciptakan sinergi,menjelaskan prioritas,memfokuskan koordinasi dan 

menyediakan landasan bagi aktivitas perencanaan, pengorganisasian, 

pemotivasian, serta pengontrolan.Perusahaan jugamembangun peramalan-

peramalan khusus yang sistematis-kuantitatif seperti estimasi penjualan, 

profitabilitas, peningkatan kinerja, dll agar tujuan dan visi memiliki 

indikator yang jelas, terukur dan masuk akal. 

d. Menciptakan, Menilai dan Memilih Strategi  

Berbekal landasan visi dan misi, serta hasil analisa faktorfaktor lingkungan 

Internal Eksternal, Perusahaan merumuskan alternatif strategi-strategi 

yang sesuai dengan kapabilitas dan keadaan perusahaan diikuti dengan 

penilaian dan evaluasi kritis menggunakan penyesuaian objektif jangka 

panjang agar realisasi dari strategi tersebut dapat membawa hasil yang 

maksimal pada perusahaan dan selanjutnya strategi tersebutlah yang akan 

dipilih untuk direalisasikan. 

e. Implementasi Strategi Manajemen Jangka Panjang 

Sebagaimana yang dijabarkan pada penetapan sasaran jangka panjang, 

bahwa upaya pencapaian tujuan perusahaan merupakan suatu proses 

berkesinambungan yang memerlukan pentahapan spesifik. Disini 

perusahaan merealisasikan dengan bertahap sasaran jangka panjang 

tersebut dengan menetapkan standar pencapaian dan kebijakan strategi 

yang telah dipilih bagi setiap tingkat organisasi. Perusahaan menegaskan 

dan menentukan tujuan utamanya dalam nilai kuantitatif yang spesifik 



disertai pemaparan dan implementasi strategi yang digunakan oleh top 

manajemen, divisi dan fungsionalnya. 

f. Implementasi Strategi Dalam Kebijakan Fungsional  

Merupakan langkah dimana perwujudan dari implementasi strategi 

diuraikan dalam langkah-langkah kecil dengan jangka waktu yang lebih 

pendek untuk diterapkan kedalam fungsional perusahaan yang mana 

sifatnya lebih operasional dan mengarah berbagai bidang fungsional dalam 

perusahaan untuk memperjelas hubungan strategi utama dengan 

identifikasi rincian yang sifatnya spesifik. Implementasi ini mengaitkan 

segala bidang fungsional perusahaan seperti keuangan, sumber daya 

manusia, produksi dan operasi, pengembangan dan penelitian, sistem 

informasi, serta bidang pemasaran yang mana menjadi penuntun dalam 

melakukan berbagai aktivitas agar konsisten bukan hanya dengan strategi 

utamanya saja. 

g. Penilaian dan Evaluasi Kinerja 

Ketika strategi yang akan ataupun telah diimplementasikan dinilai 

menunjukkan perubahan yang tidak sesuai dengan rencana yang ada, hasil 

yang dicapai, atau memang disebabkan asumsi yang salah dan oleh hal-hal 

lain yang sifatnya tidak dapat dikontrol, maka rencana perlu direvisi ulang 

dengan evaluasi kinerja. Tiga aktivitas penilaian strategi yang paling 

mendasar adalah; 

1) Peninjauan ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi 

landasan strategi saat ini. 

2) Pengukuran kinerja, dan 

3) Pengambilan langkah korektif. Pengendalian melalui evaluasi dan 

penilaian berkala ditujukan agar program, kebijakan dan strategi yang 

diterapkan dapat berjalan sebagaimana mestinya, sesuai dengan 

harapan perusahaan dan tanpa adanya penyimpangan. 45 

 

2. Aspek-Aspek Manajemen Strategi 

Aspek-aspek manajemen strategi antara lain pengungkapan visi dan 

misi badan usaha, penentuan tujuan-tujuan, menciptakan strategi, 

mengimplementasikan dan melaksanakan strategi, serta menilai kinerja dan 

melaksanakan penyesuaian-penyesuaian serta tindakan korektif. 46 

                                                 
45 Fred R. David, Manajemen Strategi, h. 9-15 

46 Sukanto Reksohadiprodjo, Manajemen Strategi Edisi 4, (Yogyakarta: BPFE, 2003), h. 

55-56 



Secara umum, manajemen strategi memiliki aspek-aspek strategi yang 

senantiasa dipertimbangkan dalam menentukan strategi yang akan 

dilaksanakan. Aspek-aspek tersebut antara lain: 

 

 

a. Mengembangkan visi dan misi organisasi 47 

Setiap organisasi membutuhkan misi-pernyataan mengenai maksud 

organisasi. Misi tersebut menjawab pertanyaan: apakah alasan kita untuk 

berada dalam usaha ini? dan penting pula bagi manajer untuk 

mengidentifikasi sasaran terkini yang ada dan strategi yang sekarang 

digunakan. 48 

b. Mengatur tujuan organisasi   

Mengetahui terlebih dulu apa yang menjadi tujuan organisasi itu berdiri, 

sebelum merumuskan strategi dan sebagainya. 49 

c. Merumuskan strategi untuk mencapai tujuan  

Para manajer perlu menyusun dan mengevaluasi berbagai alternatif 

strategi dan kemudian memilih strategi-strategi yang saling mendukung 

dan melengkapi serta strategi yang memungkinkan organisasi mampu 

memanfaatkan kekuatan dan peluang lingkungannya yang paling baik. 

                                                 
47 Arthur A. Thompson, Jr dan A. J. Strickland III, Strategic Management Concepts and 

Cases, (New York: McGraw-Hill Companies, 2003), h. 6 

48 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: Indeks, 2004), h. 197 

49 Arthur A. Thompson, Jr dan A. J. Strickland III, Strategic Management Concepts and 

Cases...h. 6 



d. Mengimplementasikan dan melaksanakan strategi 

Setelah strategi dirumuskan, strategi harus diimplementasikan. Strategi 

hanya bagus jika implementasinya bagus. Tanpa peduli betapa efektifnya 

organisasi telah merencanakan strateginya, organisasi tersebut tidak dapat 

berhasil jika strategi itu tidak diimplementasikan dengan semestinya. 

e. Mengevaluasi hasil, memonitor perkembangan baru, dan membuat 

perbaikan dan penyesuaian strategi. 

Langkah terakhir dalam aspek manajemen strategi adalah 

mengevaluasi hasil. Seberapa efektif strategi yang telah laksanakan?. Apapun 

hasilnya, akan menjadi rekomendasi masukan bagi perbaikan dan 

penyempurnaan strategi dan implementasi berikutnya dan jika ada, 

penyesuaian apa yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing organisasi 

terhadap perkembangan baru. 50 

Aspek manajemen strategi terdiri dari: 

a. Menentukan misi organisasi 

Menjelaskan kegunaan dan alasan mengapa suatu organisasi ada. Ciri 

pokok produk yang ditawarkan, teknologi yang digunakan, konsumen 

yang dituju, karakter pasar, komitmen terhadap karyawan, filosofi diri 

serta citra perusahaan yang diharapkan masyarakat. 

b. Menentukan tujuan organisasi 

Apa yang hendak dicapai oleh organisasi. Tujuan jangka pendek dan 

tujuan jangka panjang 

c. Menentukan strategi Intent (visi) 

1) Strech: menciptakan aspirasi dan ambisi, yang dalam keadaan normal 

tidak mungkin. 

2) Foresight: prediksi masa depan dengan mempertimbangkan 

kecendrungan teknologi, perilaku konsumen, lingkungan, dan 

sebagainya. 

                                                 
50 Arthur A. Thompson, Jr dan A. J. Strickland III, Strategic Management Concepts and 

Cases...h. 10 



3) Leverage: bagaimana menciptakan pengaruh yang lebih besar dengan 

sumber daya yang dimiliki saat ini. 

a) Merumuskan strategi 

Kemana sesungguhnya perusahaan hendak diarahkan? Ke arah 

mana perusahaan bergerak sekarang ini? Faktor‐faktor lingkungan 

apa yang paling signifikan yang sedang dihadapi perusahaan saat 

ini? Apa saja yang dilakukan perusahaan untuk mencapai 

tujuannya secara lebih efektif untuk masa yang akan datang? 

b) Implementasi dan pelaksanaan strategi 

c) Evaluasi hasil dan pengendalian strategi 

Pengendalian adalah tindakan untuk membuat sesuatu berjalan 

sesuai dengan rencana. Langkah umum pengendalian antara lain: 

Mengukur kinerja organisasi, membandingkan hasil pengukuran 

dengan standar yang ada dan melakukan tindakan koreksi. 51 

3. Proses Manajemen Strategi 

Proses manajemen strategi dapat dibagi dua secara garis besar, yaitu 

perencanaan strategis (strategic planning) dan implementasi strategi (strategic 

implementation). 52 Manajemen strategi secara metodologis terdiri dari tiga 

proses utama yang saling kait mengait dan tidak terputus, yakni proses 

perumusan (formulasi), proses implementasi (eksekusi), dan proses 

pengawasan (pengendalian) strategi. 53 

Proses manajemen strategi terdiri dari beberapa bagian, yaitu: misi, 

tujuan organisasi, strategi organisasi, lingkungan, strategi dan kebijakan 

fungsional, program, anggaran, dan prosedur kerja, evaluasi dan 

                                                 
51 Sukanto Reksohadiprodjo, Manajemen Strategi Edisi 4, (Yogyakarta: BPFE, 2003), h. 11 

52 Sukanto Reksohadiprodjo, Manajemen Strategi Edisi 4, h. 136-137 

53 Suwarsono Muhammad, Manajemen Strategik Konsep dan Kasus, (Yogyakarta: Unit 

Penerbit dan Percetakan Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 6 



pengendalian.54  Proses manajemen strategi merupakan proses delapan 

langkah yang mencakup perencanaan, implementasi, dan evaluasi strategi. 55 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan manajemen 

strategis atau perencanaan strategis sendiri adalah menganalisa dan 

memanfaatkan setiap sumberdaya yang ada untuk menciptakan peluang-

peluang baru yang kemudian disebut sebagai strategi-strategi efektif bagi 

perusahaan atau organisasi demi terciptanya keunggulan bersaing, pencapaian 

tujuan perusahaan dan implementasi efektif kebijakan perusahaan. 

 

4. Dasar Hukum Manajemen Strategi 

 

Artinya : 

Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka Allah 

mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 

                                                 
54 Husein Umar, Desain Penelitian Manajemen Strategik (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 

h. 18-21 

55 Stephen P. Robbins dan Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: Indeks, 2004), h. 197 



bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara 

manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih 

tentang kitab itu melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka 

Kitab, Yaitu setelah datang kepada mereka keterangan-keterangan yang 

nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk 

orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal yang mereka 

perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan Allah selalu memberi petunjuk 

orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus. 56 

 

Ayat tersebut menerangkan bahwa sebuah organisasi hendaknya 

bersatu dengan menghindari konflik yang menyebabkan perpecahan antara 

satu dengan yang lain. Maka dari itu, dalam sebuah organisasi hendaknya 

selalu menjunjung persatuan dan kesatuan organisasi.  

  

                                                 
56 Q.S. Al-Baqarah (2:213) 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitis yakni penelitian yang menggambarkan suatu gejala datadata 

dan informasi yang berdasarkan pada fakta yang diperoleh di lapangan. 57 

Penelitian ini akan mengkaji dan memperdalam pengetahuan tentang strategi 

BRI Syariah dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro. 

Penelitian ini dilakukan di BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu 

(KCP) Natar yang beralamat di Jl. Raya Natar No. 19, Km. 21 Lampung 

Selatan Lampung Provinsi Lampung.  

 

2. Sifat Penelitian 

Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif yaitu jenis pendekatan penelitian yang menghasilkan deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari fenomena yang dikaji. 58 

Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang mendeskripsikan 

data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan kalimat-kalimat 

                                                 
57 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 309. 
58 Subana, Dasar-dasar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 26. 



penjelasan secara kualitatif. Penelitian kualitatif memiliki ciri atau 

karakteristik yang membedakan dengan penelitian jenis lainnya. 59 

Penelitian deskriptif ini merupakan penelitian yang diambil dari kata-

kata yang berhubungan dengan strategi BRI Syariah dalam menganalisis 

kelayakan pembiayaan mikro. Artinya penelitian ini terfokus pada nilai-nilai 

yang terkadung dalam konsep pertanyaan penelitian yang berupa keterangan 

dan penjelasan secara jelas. 

 

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Data Penelitian adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan 

bahan untuk menyusun suatu informasi. 60 Data primer adalah data yang 

diperoleh langsung dari sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek 

penelitian. 61 Data ini diperoleh melalui wawancara kepada pihak internal 

bank BRI Syariah dan staf-staf pembiayaan khususnya pihak Account Officer 

(AO) Mikro yang dianggap dapat memberikan informasi prosedur, aspek-

aspek penilaian pembiayaan serta strategi dalam menganalisis pembiayaan 

mikro oleh bank BRI Syariah terhadap kelayakan pembiayaan mikro. 

 

2. Sumber Data Sekunder 

                                                 
59 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), h. 27. 
60 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 96. 
61 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2004), Cet. 1, h. 122. 



Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

berupa jumlah keterangan atau fakta dengan memperlajari bahan-bahan 

perpustakaan. 62 Data-data sekunder yang diperoleh dari buku-buku, jurnal, 

artikel, Undang-Undang dan peraturan yang berkaitan mengenai pembiayaan 

UMKM maupun analisis pembiayaan mikro. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan seperangkat instrumen untuk 

mengatur variabel, tetapi peneliti mencari dan belajar dari subjek dalam 

penelitiannya, serta menyusun format untuk mencatat data ketika penelitian 

berjalan.63 Oleh karena itu, peneliti menggunakan pengumpulan data sebagai 

berikut: 

 

1. Wawancara 

Yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara dan terwawancara. 64 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan 

jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau hubungan pribadi antara 

pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data (responden). 65 

                                                 
62 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi 1, (Jakarta : PT RajaGrafindo 

Persada, 2008), h. 80. 
63 Asmadi Alsa, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif Serta Kombinasinya dalam 

Penelitian Psikologi, Cet.1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 47. 
64 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 21, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2005), h. 196 
65 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum,(Jakarta: Granit, 2004), h. 72. 



Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa wawancara 

adalah metode pengumpulan data melalui komunikasi antara pengumpul data 

dan narasumber secara sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian. 

Wawancara yang dilakukan untuk mencari data berkaitan dengan 

strategi BRI Syariah dalam menganalisis kelayakan pembiayaan mikro yang 

diperoleh melalui wawancara kepada pihak BRI Syariah KCP Natar. Adapun 

daftar personil BRI Syariah KCP Natar yang diwawancarai adalah : 

a. Pemimpin : Bapak Arief Kurniadi 

b. Mikro Unit Head : Pandu Yoga Prasetia 

c. Micro Manager Marketing : Irvan Oktavian 

d. Funding & Relationship Officer : Edwin Saputra, Fadli Satria 

e. Account Officer (AO) Mikro :Wiwin Setyabudi, Yoki Seputra, Lydiana S 

f. Teller : Lyesa Octalia  

g. Costumer Service (CS) : Dian Pertiwi 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yang berupa sumber data tertulis yang sesuai dengan 

penelitian. 66 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karyakarya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya, foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-

                                                 
66 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2012, h. 82. 



lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 

dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 67 

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 

berupa pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen dan 

melalui pengumpulan informasi tertulis berupa buku, jurnal dan berbagai 

tulisan serta data tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas. 

Adapun dokumentasi yang diambil dalam penelitian ini adalah 

Laporan Keuangan BRI Syariah KCP Natar, Laporan Kinerja Tahun 2017, 

dan Annual Report BRI Syariah serta foto pelaksanaan penelitian. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang terkumpul supaya data dapat dipahami peneliti dan 

dinikmati oleh orang lain sebagai temuan.  

Analisis data yang dilakukan menggunakan metode deskriptif analisis 

yaitu upaya eksplorasi dan klasifikasi mengenai suatu fenomena atau 

kenyataan sosial. 68 Analisis data mendiskripsikan data yang diperoleh dari 

sumber data tersebut yang bertujuan untuk menggambarkan secara subyektif 

tentang transparansi laporan keuangan bagi hasil kepada nasabah Bank BRI 

Syariah. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

                                                 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

Hal. 206. 
68 Sanapiah Faisal, Format-Format Penelitian Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005), h. 18. 



dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 69  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum BRI Syariah KCP Natar 

1. Sejarah Singkat Berdirinya BRI Syariah 

Sejarah singkat dan perkembangan berawal dari akuisisi PT. Bank BRI 

terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan 

izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 PT. Bank 

BRI Syariah secara resmi beroperasi. Kemudian PT. Bank BRI Syariah 

merubah kegiatan usaha yang semula beroperasional secara konvensional, 

kemudian diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 

Islam. 70 

Aktivitas PT. Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah pada             

19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah PT. 

Bank Rakyat Indonesia, untuk melebur ke dalam PT. Bank BRI Syariah 

(process spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama  

PT. Bank Rakyat Indonesia, dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur 

Utama PT. Bank BRI Syariah. 
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Sesuai dengan visinya, saat ini PT. Bank BRI Syariah merintis sinergi 

dengan PT. Bank Rakyat Indonesia, dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. 

Bank Rakyat Indonesia, sebagai kantor layanan syariah dalam 

mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana 

masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip syariah. Dalam 

mengembangkan bisnis, PT. Bank BRI Syariah membuka kantor cabang di 

Lampung pada tahun 2005 masih menjadi Unit Usaha Syariah yang berlokasi 

di Jl. Kartini, dan pada tahun 2010 pindah lokasi di Jl. Jendral Sudirman 

No.21 Enggal Bandar Lampung dan menambah kantor cabang pembantu di 

Metro, Pringsewu, Bandar Jaya dan Sribawono, kemudian pada tahun 2013 

menambah kantor cabang pembantu Natar dan Tulang Bawang. 71 

 

2. Visi dan Misi BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar 

a. Visi 

Menjadi bank retail modern terkemuka dengan ragam layanan-

finansial sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk 

kehidupan lebih bermakna. 

b. Misi 

1) Memahami keragaman individu dan mengakomodasi beragam kebutuhan 

finansial nasabah. 
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2) Menyediakan produk dan layanan yang mengedepankan etika sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

3) Menyediakan akses ternyaman melalui berbagai sarana kapan pun dan 

dimana pun. 

4) Memungkinkan setiap individu untuk meningkatkan kualitas hidup dan 

menghadirkan ketenteraman pikiran. 72 

 

3. Struktur Organisasi BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar 
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Gambar 4.1 Struktur BRI Syariah KCP Natar 

4. Produk BRI Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar 

BRI Syariah KCP Natar secara umum memiliki produk yang sama 

dengan BRI Syariah di Provinsi Lampung, produk-produknya meliputi: 73 

a. Produk Funding 

1) Tabungan Faedah BRI Syariah iB 

2) Tabungan Haji BRI Syariah iB 

3) Tabungan Haji Valas BRI Syariah iB 

4) Tabungan Impian BRI Syariah iB 

5) TabunganKu  

6) Simpanan Pelajar (SimPel) BRI Syariah iB 

7) Tabungan Mikro 

8) Deposito BRI Syariah iB.  

b.  Produk Penyaluran 

1) Gadai BRI Syariah iB 

2) KPR BRI Syariah iB 

3) PMKR BRI Syariah iB 

4) Linkage BRI Syariah iB 
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5) EmBP BRI Syariah iB 

6) Pembiayaan Mikro 

Pembiayaan PT. Bank BRI Syariah usaha kecil dengan proses cepat, 

syarat mudah, margin rendah, pinjaman sampai dengan Rp. 500.000.000 

bonus cashback tiap 6 bulan dengan syarat kententuan berlaku.  

c.  Produk Jasa 

1) Remittance BRI Syariah 

2) Internet Banking 

3) Call BRI Syariah 

 

B. Strategi BRI Syariah KVP Natar dalam Menganalisis Kelayakan 

Pembiayaan Mikro 

1. Prosedur Pembiayaan Mikro Pada BRI KCP Natar  

 “Prosedur pembiayaan mikro BRI Syariah pada umumnya sama 

dengan pembiayaan dari bank lain, yang pada intinya dimulai dari tahap 

permohonan sampai dengan monitoring pembiayaan yang sudah digulirkan”. 

Secara lengkap dijabarkan sebagai berikut : 74  

1. Tahap Permohonan Pembiayaan 

Calon nasabah datang ke kantor kemudian dibantu oleh Customer 

Service mengisi formulir pendaftaran atau formulir pengajuan permohonan 

pembiayaan yang sudah disediakan pihak bank. Bilamana nasabah tidak dapat 

datang ke kantor maka pihak SO (Sales Officer) yaitu staf marketing akan 
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mendatangi nasabah dan memberikan formulir pembiayaan untuk diisi 

lengkap.  

Calon nasabah harus memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

dalam hal pengajuan permohonan pembiayaan. Persyaratan umumnya terdiri 

dari: 75 

1) Warga Negara Indonesia dan berdomisili di Indonesia. 

2) Usia minimal 21 tahun/telah menikah untuk usia ≥18 tahun. 

3) Wiraswasta yang usahanya sesuai prinsip syariah. 

4) Lama usaha calon nasabah minimal 2 tahun. 

5) Tujuan pembiayaan untuk kebutuhan modal kerja atau investasi. 

6) Memiliki usaha tetap. 

7) Jaminan atas nama milik sendiri atau pasangan atau orang tua atau anak 

kandung. 

8) Biaya administrasi mengikuti syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Adapun persyaratan dokumen yaitu : 76 

1) Fotokopi calon nasabah dan pasangan 1 lembar. 

2) Fotokopi akta nikah/surat nikah 1 lembar. 

3) Fotokopi Kartu Keluarga 1 lembar. 
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4) Surat Keterangan Usaha (SIUP). 

5) Bagi pembiayaan mikro Rp 75 juta hingga Rp 500 juta maka disertakan 

NPWP. 

NPWP dibutuhkan hanya khusus untuk pembiayaan mikro ≥ Rp 75 

juta, dengan alasan bahwa seseorang yang mengajukan pembiayaan sebesar 

itu maka memiliki penghasilan di atas rata-rata, seharusnya sudah memiliki 

NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) karena telah berkewajiban membayar 

pajak sebagai seorang WNI. 

Setelah permohonan diterima lisan maupun tulisan, pihak bank mulai 

bekerja melalui investigasi awal dengan mencari informasi mengenai diri 

calon nasabah ke berbagai sumber. Apabila hasilnya menunjukkan sinyal 

positif maka dilanjutkan ke tahap berikutnya. Akan tetapi bila sebaliknya, 

maka bank akan cepat menolak permohonan pembiayaan. UFO akan membuat 

Laporan Kunjungan Nasabah (LKN) dimana LKN berisi 3 lampiran masing-

masing berisi laporan berisi omset, laporan berupa biaya-biaya seperti biaya 

listrik, biaya rumah tangga dan lain-lain, deskripsi mengenai persaingan usaha 

sejenis, kualitas barang produksi, serta omset per bulan. 

Bank dalam menyampaikan kepada nasabah mengenai pembiayaan 

dalam rangka pengajuan pembiayaan yaitu: 77 

1) Disetujui sesuai dengan plafon pengajuan nasabah. 
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2) Disetujui dengan ketentuan plafon diturunkan disebabkan nasabah 

tidak dapat memenuhi aspek 5C dan 1S dengan mengutamakan aspek 

karakter, capacity dan syariah. 

3) Permohonan tidak disetujui. Namun hal ini jarang terjadi pada 

umumnya pihak bank akan memberikan pilihan agar plafond 

diturunkan tetapi jika nasabah tidak menyetujuinya maka pemohonan 

tidak dilanjutkan terutama apabila pada awal permohonan calon 

nasabah menunjukkan itikad kurang baik. 

Pada BRI Syariah terdapat kasus yang berkaitan dengan permohonan 

nasabah yang tidak disetujui seperti calon nasabah saat menyertakan dokumen 

untuk pengajuan permohonan ternyata tanggal lahir yang tertera di KTP 

berbeda dengan yang tertera di buku nikah maka harus dilakukan investigasi 

terlebih dahulu kepada KUA (Kantor Urusan Agama) jika ternyata kesalahan 

cetak disebabkan KUA maka hal tersebut tidak dipermasalahkan pengecualian 

jika usia nasabah belum memenuhi persyaratan umum dengan memanipulasi 

data maka permohonan pembiayaan akan ditolak karena sejak proses awal 

nasabah menunjukkan itikad yang tidak baik. 

 

b. Tahap Analisis Pembiayaan 

Pada tahap pemeriksaan setelah syarat-syarat dilengkapi, pihak bank 

dalam hal ini yaitu Funding & Relationship Officer akan melakukan checking 

serta peninjauan lansung ke lapangan tentang layak atau tidaknya calon 



nasabah, dengan menanyakan hal-hal yang berkaitan dengan permohonan 

pembiayaan tersebut antara lain: 78 

a. Mencocokkan fotokopi bukti diri identitas lain sesuai dengan aslinya. 

b. Menanyakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha calon nasabah. 

c. Menanyakan keuntungan dari usaha calon nasabah dengan tujuan untuk 

mengetahui kemampuan membayar pembiayaan. 

d. Jenis pembiayaan yang diajukan. 

e. Tujuan penggunaan pembiayaan. 

f. Sejarah atau latar belakang usaha. 

g. Jaminan yang diberikan. 

h. Rencana pengembalian yang akan datang. 

i. Hubungan dengan bank. 

 

c.  Tahap Pemberian Putusan Pembiayaan 

Berdasarkan hasil analisis pembiayaan yang dilakukan, bank akan 

membuat kesimpulan mengenai kelayakan proposal pembiayaan yang dibuat 

oleh analis yaitu Funding & Relationship Officer. Jika layak Funding & 

Relationship Officer akan menyusun proposal pembiayaan untuk diajukan ke 

pejabat pembiayaan yang berwenang agar disetujui oleh pejabat tertentu. 
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Keputusan persetujuan pembiayaaan berupa mengabulkan sebagian atau 

seluruh permohonan pembiayaan dari calon nasabah dengan meneliti 

dokumen-dokumen yang berkaitan atau mendukung putusan pembiayaan 

masih berlaku, sah, lengkap dan berkekuatan hukum. Dalam melaksanakan 

kegiatan pemutusan dan persetujuan, BRI Syariah menetapkan limit delegasi 

di tiap jenjang unit kerja pembiayaan. Ini dimaksudkan untuk menghindari 

penyalahgunaan wewenang dalam menentukan besarnya pembiayaan. 

Penetapan limit kewenangan tersebut dalam bentuk pendelegasian wewenang 

yaitu: 

1) Pembiayaan Rp 25 - Rp 75 juta harus mendapat persetujuan atau 

wewenang dari Unit Micro Syariah Head/ Pincapem/ MMM (Micro 

Marketing Manager). 

2) Pembiayaan di atas Rp 75 juta harus mendapat persetujuan dari Pinca 

(Pimpinan Cabang). 79 

 

d.  Tahap Pencairan Pembiayaan/Akad Pembiayaan 

Permohonan pembiayaan dapat dicairkan jika di dalam permohonan 

pembiayaan secara tertulis telah memenuhi keabsahan dan persyaratan hukum 

yang dapat melindungi kepentingan bank, baik yang memuat besarnya 

pembiayaan, jangka waktu pembiayaan, tata cara dan syarat pencairan dan tata 

cara pembayaran kembali. 
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Pembiayaan dapat dicairkan jika permohonan pembiayaan telah 

ditandatangani, pengikatan jaminan telah dilakukan nasabah telah melunasi 

biaya-biaya dan seluruh aspek yuridis. Proses pengambilan dana pembiayaan 

dimohonkan kepada bagian teller. Setiap proses pencairan pembiayaan di BRI 

Syariah KCP Natar harus berasaskan aman, terarah dan produktif. 

Akad pengikatan jaminan dibagi menjadi dua yaitu unnotarial dan 

notarial :  

1) Unnotarial yaitu akad di bawah tangan dengan ketentuan plafond Rp 50 

juta, pihak bank dengan legalisasi notaris (notaris yang menandatangani) 

dalam arti akad dilakukan oleh nasabah dan bank tetapi harus 

ditandatangani dan diketahui oleh notaris. Di bawah tangan akadnya 

adalah cessie yaitu kios, jika akad fidusia berupa kendaraan, surat kuasa 

untuk menjual dan mengalihkan jaminan ketentuan di bawah Rp 50 juta. 

2) Notarial jika pembiayaan diatas 50 juta yaitu menggunakan jasa notaris 

dalam pengikatan jaminan bagi pembiayaan di atas Rp 50 juta. 80 

 

e.  Tahap Pemantauan Pembiayaan (Monitoring) 

Untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan yang bermasalah atas 

pembiayaan yang sudah disetujui oleh pihak bank, maka pihak bank 

melakukan pemantauan atau monitoring.  

Secara keseluruhan proses pembiayaan mikro pada BRI Syariah 

melibatkan berbagai pihak dan staf yaitu : 81 
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1) Account Officer (AO) Mikro 

2) Funding & Relationship Officer 

3) Mikro Unit Head 

4) Teller 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa proses 

pemberian pembiayaan yang dilakukan bank terhadap pemohon (nasabah) 

dilakukan melalui serangkaian proses sesuai dengan Standar Operasional 

Prosedur (SOP) yang telah ditetapkan BRI Syariah sebelumnya. Pelaksanaan 

pembiayaan sesuai dengan SOP tersebut bertujuan untuk menghindari segala 

bentuk resiko yang akan mungkin terjadi. 

 

2.  Analisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Pada BRI Syariah Kantor Cabang     

Pembantu Natar 
 

Dalam pemberian pembiayaan usaha mikro banyak hal yang perlu 

diperhitungkan dan dipertimbangkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak 

diinginkan sehingga analisis pembiayaan menjadi tepat guna. Hal ini 

diperuntukkan agar tidak membebani nasabah dan meminimalkan risiko 

pembiayaan. 

Beberapa hal yang menjadi pertimbangan yaitu aspek character, 

capacity, capital, condition dan collateral : 82 

a. Character 
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Character merupakan penilaian terhadap personalitas calon nasabah 

berupa sifat atau watak. Tujuannya adalah untuk memberikan keyakinan 

bahwa sifat atau watak dari pihak yang akan diberikan pembiayaan benarbenar 

dapat dipercaya. Keyakinan ini tercermin dari bagaimana sifatnya, 

kejujurannya, gaya hidup yang dianutnya, tidak pemabuk, tidak penjudi, usia 

debitur dan lain-lain. Watak calon nasabah dapat diketahui dengan melihat 

kelancaran pembayaran pembiayaan di masa lalu jika nasabah merupakan 

nasabah lama, sedangkan untuk nasabah permohonan baru dapat diketahui 

dengan melihat kebiasaan setor tarik pada tabungan. 

b. Capacity  

Capacity digunakan untuk melihat kemampuan calon nasabah dalam 

membayar pembiayaan yang dihubungkan dengan kemampuannya mengelola 

bisnis serta kemampuan mencari laba, dimana diteliti mengenai pendidikan 

dan pengalaman usahanya, reputasi usaha, riwayat usaha, keahliannya dalam 

bidang usaha tersebut sehingga bank memperoleh keyakinan bahwa suatu 

usaha yang dibiayai dengan pembiayaan tersebut dikelola oleh orang yang 

tepat. Analis pembiayaan akan melihat bagaimana kemampuan calon nasabah 

dalam menghasilkan laba, kemampuan membiayai kegiatan operasional 

sehari-hari, dan memenuhi kewajiban pembiayaan. Capacity dapat dilihat dari 

aspek pemasaran meliputi harga pokok, pengelolaan, penagihan. Aspek 

pembelian terutama untuk sektor bisnis meliputi jumlah pembelian perbulan, 

besarnya pembelian tunai, lama kredit pemasok, fluktuasi pemasok, fluktuasi 

pasokan, dan melihat kualitas hubungan calon nasabah dengan pemasok. 



Sehingga pada akhirnya akan terlihat kemampuannya dalam 

mengambil pembiayaan yang disalurkan. Semakin banyak sumber pendapatan 

seseorang maka semakin besar kemampuannya untuk membayar pembiayaan. 

 

c. Capital 

Capital adalah berkaitan dengan modal atau kekayaan yang dimiliki 

calon nasabah untuk menjalankan dan memelihara kelangsungan usahanya. 

Adapun penilaian terhadap capital adalah untuk mengetahui keadaan 

permodalan sumber-sumber dana dan penggunaannya, meneliti besar kecilnya 

modal dan bagaimana pendistribusian modal, apakah ada modal yang cukup 

untuk menggerakkan sumber daya secara efektif, apakah pengaturan modal 

kerja baik, sehingga usaha dapat berjalan lancar, berupa besar modal kerja, 

Jika dianalisis capital dapat diteliti berdasarkan aset, Misalkan nasabah sudah 

memiliki usaha yang cukup lama 5 tahun, maka jika terdapat penambahan aset 

berupa rumah, kendaraan bermotor atau penggunaannya untuk usaha berupa 

investasi dan buka cabang. 

d.  Condition 

Condition adalah keadaan sosial ekonomi suatu saat yang mungkin 

dapat mempengaruhi maju mundurnya usaha calon nasabah. Penilaian 

terhadap kondisi ekonomi itu berpengaruh terhadap kegiatan usaha calon 

nasabah dan bagaimana nasabah mengatasinya atau mengantisipasi sehingga 

usahanya tetap hidup dan berkembang. Hal yang dianalisis meliputi 

persaingan antarsesama pengusaha dalam batas kewajaran atau tidak, prospek 



usaha nasabah dan jumlah pesaing yang mengancam usaha nasabah jika 

banyak maka akan mempengaruhi omset penjualan nasabah. 

b. Collateral 

Collateral merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah. Jaminan 

hendaknya melebihi jumlah pembiayaan yang diberikan, jaminan juga harus 

diteliti keabsahannya, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang 

dititipkan akan dapat dipergunakan. Fungsi jaminan adalah sebagai pelindung 

bank dari risiko kerugian. Jaminan ini diperlukan bila suatu saat nasabah 

wanprestasi walaupun demikian jaminan merupakan pendukung bukan aspek 

utama yang diperhitungkan. Jaminan yang dapat digunakan dalam 

pembiayaan adalah barang bergerak berupa kendaraan bermotor dan barang 

tak bergerak berupa rumah, tanah, dan lain sebagainya. Dalam hal ini yang 

dibutuhkan oleh pihak bank adalah : 

1) Fotokopi SHM/SHGB/IMB/PBB untuk pembiayaan dengan jaminan 

rumah 

2) Fotokopi BPKB/STNK/Faktur pembelian untuk pembiayaan jaminan 

kendaraan bermotor 

 

C. Strategi dalam Menganalisis Kelayakan Pembiayaan Mikro Pada BRI 

Syariah Kantor Cabang Pembantu Natar 

 

Strategi BRI Syariah KCP Natar dalam menganalisis kelayakan 

pembiayaan mikro dilakukan atas dasar manajemen strategi terlebih dahulu. 



Manajemen strategi yang di persiapkan meliputi strategi penyaluran 

pembiayaan mikro dan strategi analisis kelayakan pembiayaan mikro. 

Pada penyaluran pembiayaan mikro, BRI Syariah KCP Natar 

menggunakan prinsip 5C yaitu character, capacity (capability), capital, 

condition of economy, collateral, prinsip 7 P meliputi personality, party, 

purpose, prospect, profitability, protection, prinsip penilaian lain seperti 

sumber supplier, sumber penjualan, cara pembayaran pada konsumen, kondisi 

hutang debitur, serta prinsip syariah. Pihak Micro Manager Marketing akan 

menganalisa permohonan pembiayaan berdasarkan prinsip. Analisis 

pembiayaan mikro yang dilakukan dengan analisa prinsip 7P  yaitu sebagai 

berikut : 83 

h. Personality 

Menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari 

maupun masaa lalunya. Personality juga mencakup sikap, emosi, tingkah 

laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah. Personality 

hampir sama dengan character dari 5C. 

i. Party 

Mengklasifikasikan calon nasabah ke dalam suatu golongan tertentu. 

Nasabah yang masuk ke dalam golongan baik mendapatkan fasilitas yang 

berbeda dari bank.  

Party adalah mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 

golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
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karakternya. Sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu 

dan akan mendapatkan fasilitas Kredit yang berbeda pula dari bank. Kredit 

untuk pengusaha lemah sangat berbeda dengan Kredit untuk pengusaha 

yang kuat modalnya, baik dari segi jumlah, bunga dan persyaratan lainnya. 

j. Purpose 

Untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil pembiayaan, 

termasuk jenis pembiayaan yang diinginkan nasabah. 

Purpose adalah untuk mengetahui tujuan nsabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengambilan kredit 

dapat bermacam-macam apakah tujuan untuk konsumtif atau untuk tujuan 

produktif atau untuk tujuan perdagangan. 

k. Prospect 

Untuk menilai usaha calon nasabah di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak.  

Prospect adalah untuk menilai usaha nasabah di masa yang akan dating 

apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain mempunyai 

prospek atau sebaliknya. Hal ini penting mengingat jika suatu fasilitas 

Kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek, bukan hanya bank yang 

rugi akan tetapi juga nasabah. 

l. Payment 

Merupakan ukuran kesanggupan calon nasabah mengembalikan 

pembiayaan mikro yang diajukan. 



Payment adalah ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit 

yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian 

kredit yang diperolehnya. Smakin banyak sumber penghasilan Debitur 

maka akan semakin baik. Sehingga jika salah satu usahanya merugi akan 

dapat ditutupi oleh sektor lainnya.  

m. Profitability 

Merupakan analisis kemampuan calon nasabah dalam mencari laba dalam 

usaha yang akan dijalankan. 

Profitability untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. Profitability diukur dari periode ke periode apakah akan 

tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan Kredit 

yang akan diperolehnya dari bank. 

n. Protection 

Merupakan perlindungan agar pembiayaan mikro yang tersalurkan 

mendapatkan jaminan. 

Protection tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yang dikucurkan 

oleh bank namun melalui suatu perlindungan. Perlindungan dapat berupa 

jaminan barang atau orang atau jaminan asuransi. 

Adapun cara untuk menilai karakter yaitu: 84 

1. Wawancara 
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Penilaian karakter calon nasabah dapat dilihat dari cara nasabah 

melakukan tanya jawab dengan pihak bank. Cara nasabah berkomunikasi 

dan respon nasabah saat diajukan pertanyaan. 

2. Investigasi atau penyidikan 

Investigasi bertujuan untuk melihat karakter nasabah dari lingkungan 

tempat nasabah bertempat tinggal, tempat usaha atau sejenisnya. 

Hal tersebut didasarkan pada tujuan analisis pembiayaan yaitu untuk 

mengetahui kesanggupan dan kesungguhan calon nasabah dalam membayar 

kembali pembiayaan sesuai dengan persyaratan yang terdapat dalam 

perjanjian pembiayaan. 

 

Beberapa hal yang dilakukan oleh BRI Syariah untuk pencapaiannya 

terhadap peningkatan pangsa pasar atas pembiayaan mikro antara lain: 85 

a. Meningkatkan skill para staf yang terlibat dalam proses penilaian 

pembiayaan mikro sehingga menjadi SDM yang berkualitas. 

b. Meningkatkan capacity building UMKM dengan memberikan technical 

assistance berupa pendampingan manajemen dan penggunaan sistem IT. 

c. Melakukan peran aktif dalam memperoleh nasabah dengan sistem walk in 

customer dan mengunjungi nasabah ke tempat usaha atau pasar-pasar 

untuk mensosialisasikan mengenai pembiayaan mikro. 
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d. BRI Syariah menjadikan para nasabah UMKM sebagai mitra dengan 

prinsip win-win solution yaitu pembiayaan tersebut menguntungkan kedua 

belah pihak. 

e. Fleksibel dalam pemberian pembiayaan. 

f. Proses pembiayaan yang cepat sesuai SLA yaitu 3 hari namun jika 

nasabah terkendala berkas maka proses pembiayaan yaitu seminggu. 

g. Para staf dalam pembiayaan mikro masing-masing menjalankan tugasnya 

dengan baik dan berusaha untuk dapat mencapai target pembiayaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa strategi yang 

dilakukan BRI Syariah dalam penyaluran pembiyaan sangat penting 

dilakukan. Dalam pelaksanaannya, kegiatan ini menyesuaikan dengan kondisi 

lapangan yang ada. Strategi yang dilakukan tersebut pada intinya untuk 

menemukan titik tengah atau solusi dari permasalahan yang akan dan dihadapi 

di lapangan. Melalui penerapan strategi yang baik, penyaluran pembiayaan 

mikro BRI Syariah dapat tersalurkan dengan baik, tepat, dan efisien tanpa 

adanya masalah yang muncul di kemudian hari. 

 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Strategi BRI Syariah KCP Natar dalam menganalisis pembiayaan 

mikro menerapkan berbagai hal yang memudahkan nasabah dalam 

memberikan pembiayaan dan meminimalisir risiko pembiayaan bermasalah 

seperti melakukan pendekatan personal kepada calon nasabah dengan 

komunikatif, pembagian tugas yang baik oleh Micro Unit Head sebelum para 

staf pembiayaan melakukan survei ke nasabah, perencanaan yang baik 

sebelum investigasi ke nasabah dengan menyiapkan berbagai dokumen yang 

berkaitan, Funding & Relationship Officer dalam menganalisis lebih 

menekankan aspek karakter, capacity dan syariah, aspek collateral merupakan 

pendukung bukan hal yang pertama kali dianalisis, proses penilaian karakter 

dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan investigasi, kemudahan 

dalam prosedur pembiayaan, penjelasan secara detail oleh staf pembiayaan 

ketika calon nasabah melakukan permohonan pembiayaan. Selain itu BRI 

Syariah memberikan fleksibilitas dalam pembiayaan mikro dibandingkan bank 

syariah lain seperti bank Mega Syariah dan Bank Syariah Mandiri berupa 

persyaratan dan penekanan utama hanya pada tiga aspek yaitu aspek 

character, capacity dan syariah. 

 



 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan, adapun saran dalam 

penelitian ini adalah : 

1. BRI Syariah sebaiknya harus benar-benar dapat menerapakan strategi 

analisis pembiayaan mikro agar pembiayaan yang akan diberikan kepada 

nasabah dapat tepat, akurat, efisien, serta tidak menimbulkan masalah di 

kemudian hari. 

2. Strategi yang telah dibuat seharusnya diterapkan secara komprehensif 

berdasarkan SOP yang telah ditetapkan agar analisis pembiayaan yang 

dilakukan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan kondisi permasalahan 

di lapangan. 

3. Monitoring harus senantiasa dilakukan secara berkala untuk mengecek 

kesesuaian penerapan strategi dengan kelancaran pembiayaan usaha agar 

memperkecil terjadinya penyalahgunaan pembiayaan mikro. 
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